
Universitas Sriwijaya  

SKRIPSI 

APLIKASI VERMIKOMPOS DOLOMIT TERHADAP 

SIFAT KIMIA TANAH ULTISOL PADA 

PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN 

BAYAM MERAH (Amaranthus tricolor L.) 

 

APLICATION OF DOLOMITE VERMICOMPOST 

ON NATURAL CHEMICAL CHARACTER ULTISOL 

ON GROWTH AND PRODUCTION 

RED SPINACH (Amaranthus tricolor L.) 

 

 

 

 
 

 

 

 

Rully Dwi Trenggana 

05071381419126 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2018 



 
 

 

Universitas Sriwijaya 

 

SUMMARY 

RULLY DWI TRENGGANA. Aplication Of Dolomite Vermicompost on 

Natural Chemical Character Ultisol On Growth and Productionred Spinach 

(Amaranthus tricolor L.). (Supervised By ADIPATI NAPOLEON and AGUS 

HERMAWAN).  

 

 Continuously and excessive use of inorganic fertilizer without balanced by 

using of organic fertilizer can damaged the soil land decline soil productivity. 

Vermicompos is a mixture of earthworm with the rest of the media in the 

cultivation of earthworms. The research was conducted in the Experimental 

Garden of the Agricultural Faculty of Sriwijaya University and the soil analysis 

cast was conducted in the Laboratory of Chemistry, Biology and Soil Fertility at 

Soil Science Department, Faculty of Agriculture Sriwijaya University from 

September to December 2017. The method used in this research is Randomized 

Block Design with 6 treatments, and 4 replications so that there are 24 plot 

experiments. 1m x 2m experimental plot. The results showed that vermicompost 

administration gave the highest yield at pH (4,64), and was able to increase total 

Nitrogen and Kalium can be change of soil while in increasing P-available final 

soil with best dose ie 100% vermicompost and 0% N, P, K. As well as the dosage 

of 25% N, P, K and 75% vermicomposts can have a significant effect on the 

height of red spinach plants and can provide a wet weight average of 1550 g with 

the best treatment to increase wet weight and dry weight in the treatment of 25 % 

N, P, K and 75% vermicompost on ultisol. 
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RINGKASAN 

RULLY DWI TRENGGANA. Aplikasi Vermikompos Dolomit Terhadap Sifat 

Kimia Tanah Ultisol pada Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bayam Merah 

(Amaranthus tricolor L.). (Dibimbing oleh ADIPATI NAPOLEON dan AGUS 

HERMAWAN) 

 

Penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus dan berlebihan tidak 

diimbangi dengan penggunaan pupuk organik membuat tanah rusak dan 

produktivitasnya menurun. Vermikompos merupakan campuran kotoran cacing 

tanah dengan sisa media dalam budidaya cacing tanah. Penelitian dilaksanakan di 

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan analisis tanah 

dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan Ilmu 

Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan September sampai 

Desember 2017. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan, dan 4 ulangan sehingga terdapat 24 

petak percobaan. Petak percobaan berukuran 1m x 2m.  Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pemberian vermikompos dapat memberikan hasil tertinggi 

pada pH (4,64), serta mampu meningkatkan N-total dan K-dd sedangkan dalam 

meningkatkan P-tersedia tanah akhir penelitian dengan dosis terbaik yaitu 100% 

vermikompos dan 0% N, P, K. Serta dengan pemberian dosis 25% N, P, K dan 

75% vermikompos dapat memberikan pengaruh yang nyata pada tinggi tanaman 

bayam merah dan dapat memberikan rerata berat basah 1550 g dengan perlakuan 

terbaik untuk meningkatkan berat basah dan berat kering pada perlakuan 25% N, 

P, K dan 75% vermikompos pada ultisol. 

 

 

Kata kunci : vermikompos, dolomit, bayam merah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus dan berlebihan tidak 

diimbangi dengan penggunaan pupuk organik dapat menyebabkan tanah menjadi 

keras dan produktivitasnya menurun serta dapat menyababkan penurunan tingkat 

kesuburan suatu tanah, misalnya pada unsur K dalam pupuk anorganik (N,P,K) 

merupakan salah satu unsur hara yang mudah tercuci, sehingga tanah akan 

kekurangan unsur K yang dapat menurunkan kesuburan tanah (Dinata, 2012). 

Lebih lanjut Supadma (2006), menyatakan bahwa sejak tahun 1984 pemakaian 

pupuk anorganik oleh petani di Indonesia sangat mendominasi untuk 

meningkatkan hasil pertanian secara nyata dan cepat. Sebaliknya petani hampir 

melupakan peranan pupuk organik yang baik terhadap lingkungan. Pertanian 

organik merupakan sistem produksi pertanian yang terpadu. Sistem pertanian ini 

pada dasarnya adalah mengoptimalkan produktivitas agroekosistem secara alami 

sehingga menghasilkan pangan yang cukup berkualitas dan berkelanjutan.  

Pupuk organik atau pupuk alam merupakan hasil-hasil akhir dari 

perubahan atau penguraian bagian-bagian atau sisa-sisa (seresah) tanaman dan 

binatang, misalnya pupuk kandang, pupuk hijau, kompos bungkil, guano, dan 

vermikompos. Keberhasilan penggunaan pupuk organik dalam memacu hasil 

produksi tanaman tidak diragukan lagi. Pemberian pupuk organik dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil lebih baik dibanding dengan pemberian 

fosfor (Suharja dan Suhartono, 2009). 

Salah satu pupuk organik yaitu vermikompos. Vermikompos merupakan 

campuran kotoran cacing tanah dengan sisa media atau pakan dalam budidaya 

cacing tanah. Pupuk tersebut salah satu pupuk yang sangat baik dan berkualitas 

dibidang pertanian berbasis organik dan mengandung unsur hara yang tinggi. 

Vermikompos mengandung berbagai macam unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

seperti N, P, K, Ca, Mg, S, Fe, Mn, Zn, Bo dan Mo tergantung dari bahan yang 

didekomposisikan. Vermikompos merupakan salah satu sumber nutrisi bagi 

mikroba sehingga mikroba tersebut akan terus berkembang dan menguraikan 
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berbagai macam bahan organik dengan lebih cepat sehingga kesuburan tanah 

menjadi meningkat. Vermikompos berperan memperbaiki kemampuan menahan 

air, membantu menyediakan nutrisi bagi tanaman, memperbaiki struktur tanah dan 

menetralkan pH tanah. Vermikompos mempunyai kemampuan menahan air 

sebesar 40-60%. Hal ini karena struktur vermikompos yang memiliki ruang-ruang 

yang mampu menyerap dan menyimpan air, sehingga mampu mempertahankan 

kelembaban. Selain memberikan dampak positif terhadap lingkungan khususnya 

dibidang pertanian berbasis organik, manfaat dari vermikompos juga dapat 

menyuburkan tanah serta memperbaiki sifat fisik tanah di lahan marjinal seperti 

memperbaiki struktur tanah dan porositas tanah. (Manshur, 2001). 

Dolomit berasal dari batu kapur dolimitik dengan rumus [CaMg (CO3)2]. 

Pupuk dolomit sebenarnya tergolong mineral primer yang mengandung unsur Ca 

dan Mg. Pupuk ini sebenarnya banyak digunakan sebagai bahan pengapur pada 

tanah-tanah masam untuk menaikkan pH tanah. Selain itu dolomit banyak 

digunakan karena relatif murah dan mudah didapat. Dolomit dapat memperbaiki 

sifat fisik tanah dan kimia dengan tidak meninggalkan residu yang merugikan 

tanah. Apabila pH tanah telah meningkat, maka kation Aluminium akan 

mengendap sebagai gibsit sehingga tidak lagi merugikan tanaman. 

Ultisol merupakan salah satu jenis tanah yang tersedia sangat luas dan 

dapat dimanfaatkan untuk usaha budidaya pertanian. Secara fisik ultisol tidak 

diairi atau tidak mendapatkan pelayanan irigasi sehingga sumber air utama adalah 

curah hujan dan sebagian kecil yang berasal dari air tanah. Ultisol tergolong sub 

optimal karena tanahnya kurang subur, bereaksi masam, mengandung Al, Fe dan 

Mn dalam jumlah yang tinggi. Solusi yang dapat dilakukan dalam mengatasi 

kendala pada tanah ultisol yaitu dengan penggunaan pupuk organik yang ramah 

lingkungan dan tidak merusak alam. Pemberian pupuk organik perannya dapat 

meningkatkan kandungan hara, baik yang tergolong unsur hara makro maupun 

mikro. Pupuk organik juga dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah melalui 

perannya sebagai sumber makanan mikrobia di dalam tanah (Sugito et al,. 1995) 

Meningkatnya minat masyarakat terhadap sayur-sayuran, khususnya 

bayam merah yang merupakan sayuran bergizi tinggi dan digemari oleh semua 

lapisan masyarakat dapat memberikan motivasi yang kuat bagi petani untuk 
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mengusahakan dan membudidayakan tanaman bayam merah secara intensif. 

Tanaman bayam merah semula dikenal sebagai tumbuhan hias. Dalam 

perkembangan bayam merah selanjutnya, tanaman ini dipromosikan sebagai 

bahan pangan sumber gizi, terutama untuk negara berkembang (Arief, 2006). 

Selain itu keunggulan dari tanaman ini adalah dapat dijadikan sebagai obat 

membersihkan darah setelah melahirkan, memperkuat akar rambut, mengobati 

disentri, dan mengatasi anemia. Tanaman bayam merah dapat tumbuh pada 

ketinggian ± 5 – 1.500 m dpl. Tanaman ini menghendaki tanah yang gembur dan 

subur. Jenis tanah yang sesuai untuk tanaman bayam merah adalah semua jenis 

tanah dengan kandungan unsur hara terpenuhi. Keuntungan lain dari tanaman 

bayam merah adalah umur relatif singkat sehingga petani dapat dengan cepat 

merasakan hasil panen (Hendro, 2008). 

Meskipun tanaman bayam merah memiliki banyak manfaat namun 

tanaman ini masih belum sepopuler tanaman hortikultura yang lainnya. Hal 

tersebut dikarenakan kebanyakan petani belum mengetahui cara meningkatkan 

produksi bayam merah. Salah satu usaha untuk meningkatkan produksi dan 

kualitas tanaman bayam merah adalah dengan melakukan pemupukan yang baik 

dan benar. 

 

1.2. Tujuan 

 Untuk mengetahui pengaruh dari pemberian vermikompos dan pupuk 

anorganik dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman bayam merah 

pada tanah Ultisol. 

 

1.3. Hipotesis  

 Diduga pemberian vermikompos dengan dosis 75% dan 25% pupuk NPK 

paling berpengaruh dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi bayam merah 

pada tanah Ultisol.  

 

1.4. Manfaat  

 Penelitian ini diharapkan dapat membantu petani dalam hal pemanfaatan 

vermikompos sebagai pupuk organik dalam meningkatkan pertumbuhan serta 

produksi tanaman bayam merah pada tanah Ultisol. 
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